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Pendahuluan
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam proses

pembelajaran, dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai program
unggulannya. P5 bertujuan membentuk karakter siswa sesuai dengan profil pelajar Pancasila
melalui pembelajaran berbasis proyek. Salah satu penerapannya terlihat di SMA
Muhammadiyah 1 Taman (SMAMITA) yang menyelenggarakan Pasar Karya P5 pada Mei
2024.Pasar Karya P5 di SMAMITA menampilkan berbagai produk kreatif, termasuk olahan
makanan dan minuman yang harus memenuhi konsep halal dan thayyib dalam Islam.
Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai Islam, termasuk
kesadaran tentang makanan halal dan haram.Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pelaksanaan Pasar Karya P5 di SMAMITA, termasuk tanggapan guru terhadap maraknya
penjual makanan haram, strategi edukasi guru tentang makanan halal-thayyib, tahap
pelaksanaan dan evaluasi Pasar Karya P5 SMAMITA, serta tanggapan siswa terkait adanya
event tersebut. Penelitian ini dianggap penting mengingat banyaknya makanan haram yang
beredar di masyarakat dan dikonsumsi oleh pelajar. Dengan edukasi yang tepat, diharapkan
siswa memahami pentingnya memilih makanan halalan-thayyiban, terutama jika mereka ingin
menjadi wirausahawan di bidang kuliner sesuai dengan ajaran Islam.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Apa itu Pasar Karya P5 SMAMITA serta apa manfaat
dan tujuannya?

2) Bagaimana srategi edukasi yang diterapkan guru Al-
Islam untuk menanamkan nilai spiritual dan
pemahaman atas makanan yang halalan-thoyyiban
kepada siswa?

3) Bagaimana tahap pelaksanaan dan evaluasi Pasar
Karya P5 SMAMITA dan bagaimana tanggapan siswa
atas event tersebut?



4

Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan

deskriptif untuk memahami fenomena secara mendalam. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru Al-Islam, dan siswa
kelas X yang terlibat dalam kegiatan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran guru dalam mengedukasi siswa mengenai makanan
halalan-thayyiban, memahami sejauh mana siswa mengerti konsep
tersebut, serta mengidentifikasi apa manfaat dari adanya Pasar Karya P5 di
SMAMITA. Analisis data dilakukan dengan triangulasi untuk memastikan
validitas informasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil Dan Pembahasan
Materi mengenai makanan halalan thoyyiban sebenarnya tidak dibahas secara mendalam dalam buku paket

yang digunakan dalam pembelajaran formal untuk kelas 10. Namun, konsep ini tetap menjadi bagian penting
dalam pendidikan karakter dan keagamaan yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah
memberikan pembekalan tambahan di luar materi utama sebagai bagian dari penguatan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun dalam konteks kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), khususnya
dalam acara Pasar Karya, guru Al-Islam bekerja sama dengan guru pembimbing P5 dalam memberikan
pemahaman kepada siswa mengenai konsep makanan yang memenuhi standar halalan thoyyiban. Yakni
melalui pemahaman teori dan sosialisasi tentang sertifikasi halal dari MUI atau Kemenag. Kolaborasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap produk makanan yang dipamerkan atau dijual dalam kegiatan tersebut sesuai
dengan prinsip halal dan thoyyib sebagaimana diajarkan dalam ajaran Islam. Konsep halalan thoyyiban sendiri
merujuk pada makanan yang tidak hanya halal secara hukum syariat, tetapi juga baik, sehat, dan aman untuk
dikonsumsi. Dengan adanya integrasi materi halalan thoyyiban dalam kegiatan P5 melalui program Pasar Karya,
siswa tidak hanya belajar tentang prinsip dasar kewirausahaan, tetapi juga memperoleh pemahaman
mendalam tentang bagaimana menjalankan bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam. pemahaman dini
mengenai konsep makanan halal dan thoyyib dapat membentuk karakter wirausahawan Muslim yang lebih
bertanggung jawab serta berorientasi pada keberkahan dalam bisnis mereka. Secara keseluruhan, pendekatan
yang diterapkan oleh sekolah dalam mengajarkan konsep halalan thoyyiban kepada siswa melalui pembekalan
dan praktik dalam kegiatan P5 menjadi bagian dari upaya membangun kesadaran mereka akan pentingnya
memilih dan memproduksi makanan yang halal dan sehat. Dengan bimbingan yang tepat, diharapkan siswa
dapat menerapkan prinsip ini tidak hanya dalam kegiatan akademik dan kewirausahaan di sekolah, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari mereka di masa depan.
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Lanjutan
Pasar Karya P5 SMAMITA diselenggarakan pada tanggal 22 Mei 2024 berlokasi di hall

sekolah. Siswa masing-masing dibagi menjadi 5 anggota dalam 1 kelompok. Pelaksanaan
kegiatan Pasar Karya dalam program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), guru
Al-Islam memberikan perhatian lebih lanjut terhadap aspek etika bisnis Islam, terutama
bagi siswa yang kelak bercita-cita menjadi wirausahawan muslim. Dalam rangka
memastikan komitmen ini, guru Al-Islam secara aktif melakukan pemantauan terhadap
proses pembuatan produk makanan yang dibuat oleh siswa. Pemantauan tersebut
mencakup berbagai aspek mulai dari pemilihan bahan baku yang digunakan, proses
pengolahan, hingga tahap penyajian makanan. Dalam tahap evaluasi akhir, produk
makanan yang telah dibuat oleh siswa akan dinilai oleh tim penguji yang terdiri dari guru
pembimbing P5 serta guru Al-Islam. Mereka menilai tidak hanya rasa dan tampilan
makanan, tetapi juga bagaimana siswa menerapkan prinsip kebersihan, etika bisnis Islami,
serta pemahaman mereka terhadap pentingnya menjual produk yang halal dan baik.
Penilaian ini meliputi berbagai aspek, seperti kesesuaian produk dengan prinsip halalan
thoyyiban, kreativitas dalam penyajian, serta dampak positif yang ditimbulkan, baik dari
segi kesehatan maupun nilai edukatif bagi masyarakat. Adapun menurut pendapat
beberapa siswa, menyebutkan bahwa Pasar Karya P5 ini menjadi kegiatan yang bagus
dan bermanfaat untuk melatih jiwa pengusaha muda, juga menjadi ajang untuk
mempromosikan dagangan mereka. Untuk kedepannya, diharapkan program-program
seperti ini dapat terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
menjalin kolaborasi dengan banyak pihak untuk memperluas dampaknya.



7

Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Pasar Karya berhasil
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya memilih dan mengonsumsi
makanan yang halal dan baik (thayyib). Melalui bimbingan dari guru Al-Islam dan penerapan
prinsip halalan thoyyiban dalam setiap produk yang dipamerkan, siswa menjadi lebih selektif
dalam memilih bahan makanan serta memahami implikasi halal-haram dalam konsumsi
sehari-hari. Event ini pun tidak hanya membentuk karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila, tetapi juga memberikan pemahaman tentang etika bisnis Islam. Siswa diajarkan
untuk menjadi wirausahawan muslim yang bertanggung jawab dengan memperhatikan
kehalalan bahan, kebersihan dalam pengolahan, serta etika dalam berbisnis sesuai dengan
ajaran Islam. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa edukasi makanan
halalan thoyyiban melalui program Pasar Karya P5 dapat menjadi metode yang efektif dalam
membentuk karakter siswa yang religius, kritis, dan memiliki jiwa kewirausahaan yang berbasis
pada nilai-nilai Islam lewat edukasi dan kolaborasi dari guru Al-Islam dan guru P5. Program ini
diharapkan dapat terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
melibatkan lebih banyak pihak untuk memperluas dampaknya.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan berbagai manfaat, baik dalam ranah pendidikan, sosial, maupun

ekonomi. Salah satu manfaat utama adalah meningkatkan pemahaman siswa mengenai
konsep halalan thoyyiban, yang tidak hanya mencakup aspek kehalalan suatu makanan
menurut hukum Islam, tetapi juga memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi baik,
sehat, dan bermanfaat bagi tubuh. Edukasi ini menjadi penting mengingat maraknya
makanan yang tidak jelas kehalalannya beredar di masyarakat, khususnya di kalangan
pelajar. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan karakter
siswa melalui integrasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya
bimbingan dari guru Al-Islam, siswa diajarkan untuk lebih selektif dalam memilih dan
mengonsumsi makanan, serta memahami dampak dari konsumsi makanan yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Kesadaran ini diharapkan dapat terbawa hingga ke
lingkungan keluarga dan masyarakat, sehingga menciptakan generasi yang lebih peduli
terhadap aspek kehalalan dan kesehatan dalam konsumsi sehari-hari. Dari segi
kewirausahaan, penelitian ini membantu menanamkan jiwa enterpreneurship berbasis
etika Islam. Melalui kegiatan Pasar Karya P5, siswa tidak hanya belajar tentang produksi
dan pemasaran produk makanan, tetapi juga memahami bagaimana menjalankan bisnis
yang bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam.
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